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ABSTRAK 

NIDIA ANGRENI.  NPM  1505160460.  Pengaruh Kepemimpinan dan 

Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan. Skripsi 2019. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan, untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan komunikasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, dan untuk 

menganalisis pengaruh kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah waktu 

pendekatan dimana untuk mengetahui bahwa ada hubungan atau pengaruh diantara 

kedua variabel (variabel bebas dan variabel terikat). Populasi yang ada dalam 

penelitian ini adalah karyawan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yang 

berjumlah 782 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 89 orang karyawan.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan diperoleh ini t-hitung sebesar 5,915 >  t-tabel 

sebesar 1,663 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05 berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima. Sedangkan komunikasi ada pengaruh terhadap kinerja karyawan diperoleh 

t-hitung sebesar 4,881  > t-tabel 1,663 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Secara simultan kepemimpinan dan komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 33,756 sedangkan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar  3,10 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05 berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

Kata kunci : Kepemimpinan, Komunikasi, dan Kinerja Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan era globalisasi mengharuskan para perusahaan untuk 

menunjukkan aktivitas usaha mereka.  Perkembangan dunia usaha sangat  pesat 

ditandai dengan tandanya pertumbuhan dan peningkatan jenis usaha baru. 

Berbagai perusahaan dengan skala besar maupun kecil telah berdiri kokoh dan 

berkembang sukses untuk memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. 

Perusahaan itu sendiri pada dasarnya digunakan sebagai sarana orang-orang untuk 

berkumpul, bekerjasama secara sistematis dan terencana dalam memanfaatkan 

sumber daya sarana-prasarana data dan lain sebagainya yang digunakan untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Hal ini tentu saja karena perusahaan tersebut dihadapkan  pada keterbatasan-

keterbatasan dalam mengelola kegiatan usaha, sehingga memerlukan perencanaan 

yang tepat dalam operasionalnya. Berbagai perusahaan yang dihadapi saat ini, 

mengharuskan perusahaan untukm mencari solusi yang tepat, tepat dan akurat. 

Manajemem sumber daya manusia dapat didefenisikan sebagai suatu kebijakan 

dak praktik yang dibutuhkan seseorang yang menjalankan aspek “orang” atau 

sumber daya manusia dari posisi seseorang manajemen, meliputi perekrutan, 

penyaringan, pelatihan, pengimbalan dan penilaian. 

Setiap perusahaan sekarang dituntut untuk menciptakan kinerja karyawan 

yang tinggi untuk mengembangkan perusahaan. Perusahaan harus mampu 

membangun dan meningkatkan kinerja dalam lingkungannya, kinerja karyawan 
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merupakan salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan perusahaan untuk 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan 

kemampuan SDM. Karena hal tersebut merupakan factor kunci untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan kinerja karyawan akan membawa 

kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan 

lingkungan bisnis yang stabil. 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan, terdapat kecendrungan penurunan kinerja dimana sebagai 

karyawan masih kurang baik dapat dilihat dari kegiatan karryawan yang tidak 

melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan karyawan belum dapat 

mengoptimalkan hasil kerja yang dilakukan yang disebabkan oleh beberapa hal 

yang berkaitan dengan prosedur kerja maupun aturan yang berlaku. 

Dalam mencapai keberhasilan, diperlukan kinerja karyawan yang baik dan 

berkualitas, dalam membentuk kinerja karyawan yang berkualitas dibutuhkan 

kepemimpinan dan komunikasi yang baik juga berkualitas. Kepemimpinan 

merupakan kemampuan mempengaruhi suatu kelompok menuju pada pencapaian 

tujuan. Sumber dari pengaruh mungkin bersifat formal, seperti yang diberikan 

pada jabatan dan manajerial dalam organisasi. Kepemimpinan merupakan sebuah 

fenomena universal. Siapapun menjalankan tugas, ketika dala tugas itu dia 

berinteraksi dan mempengaruhi orang lain. Bahkan dalam kapasitas pribadipu 

didalam tubuh manusia itu ada kapasitas potensi pengendali yang ada intinya 

memfasilitasi seseorang untuk dapat memimpin dirinya sendiri. Peranan seorang 

pemimpin sangat penting untuk mencapai komunikasi yang efektip dan 
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pencapaian kinerja yang diinginkan. Masalah kepemimpinan yaitu kurangnya 

pengawasan seorang pemimpin kepada karyawannya sehingga mengakibatkan 

karyawan tidak bekerja secara efektif. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Youdhi Prasetiyawan, diproleh bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan, diperoleh hasil bahwa terdapat kecendrungan kinerja yang lemah, dimana 

karyawan harus dikontrol agar bekerja efektif dan komunikasi yang buruk antara 

bawahan dan pimpinan. 

Suatu organisasi akan mencapai tujuannya jika dikelola dengan baik. Hanya 

saja keberhasilannya untuk mewujudkan suatu organisasi yang baik, efektif, dan 

efesien, serta sesuai dengan kebutuhan tidak hanya lagi ditentukan oleh sumber 

daya manusia yang ada, dan keberhasilan penerapan prinsip-prinsip organisasi 

akan tetapi terdapat faktor lain yang tidak tampak yang juga ikut menentukan 

keberhasilan organisasi yaitu komunikasi yang baik. 

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 

orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami  (Ginting 2015 

hal. 7). Komunikasi memiliki peranan penting didalam segala aktivitas hidup 

manusia, tidak terkecuali didalam sebuah perusahaan, komunikasi yang efektif 

sangat diperlukan agar sebuah informasi dapat berjalan dengan semestinya 

sehingga dapat mengoptimalkan kinerja karyawan didalam perusahaan. Proses 

komunikasi yang begitu dinamik dapat menimbulkan berbagai masalah yang 

mempengaruhi pencapaian sebuah organisasi terutama dengan timbulnya salah 

paham dan konflik. 
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Berdasarkan hasil pengamatan penelitian tentang komunikasi ditemukan 

masalah, terdapat komunikasi diantara para karyawan belum berjalan dengan baik 

hal ini terlihat dari kurangnya waktu pemimpin dan bawahan untuk sama-sama 

bertukar pikiran menyelesaikan masalah yang ada, jarangnya karyawan diajak 

berdiskusi atau musyawarah, dan tidak adanya forum untuk menyampaikan keluh 

kesah karyawan. 

Berdasarkan observasi prariset yang dilakukan peneliti terdapat masalah yang 

timbul di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, yang berkaitan dengan 

kinerja, kepemimpinan, dan komunikasi. Maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

tempat penelitian dengan judul“ Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi 

terhadap Kinerja Karyawanpada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan”. 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan survey awal yang penulis dapat 

maka diketahui bahwa yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Perlunya pengawasan agar karyawan bekerja efektif. 

2. Kurangnya komunikasi pemimpin kepada karyawan 

3. Kinerja yang kurang maksimal 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Dari sekian banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi variable 

kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada penelitian ini, 
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penelitian ini hanya membatasi karyawan pada bagian sumber daya manusia pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan diatas, 

makaperumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan? 

2) Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan? 

3) Apakah kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui/menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan. 

2) Untuk mengetahui/menganalisis pengaruh komunikasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan. 
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3) Untuk mengetahui/menganalisi pengaruh kepemimpinan dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pihak 

yang membacanya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat 

memberikan  pengetahuan ilmiah dalam bidang sumber daya 

manusia khususnya dibidang kepemimpinan , komunikasi, dan 

kinerja karyawan. 

2) Bagi praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi perusahaan tempat penelitian yaitu pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Presero) Medan, khususnya untuk 

memperbaiki kualitas sumber daya manusia didalam perusahaan. 

3) Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Manfaat bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan 

sebagai perbandingan bagi peneliti selanjutnya mengenai 

pengaruh kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Pengertian kinerja karyawan menunjukkan pada kemampuan karyawan 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas 

tersebut biasanya berdasarkan indicator-indikator keberhasilan yang sudah 

ditetapkan. Dan hasilnya akan diketahui bahwa karyawan masuk dalam tingkatan 

kinerja tertentu. Setiap perusahaan jasa maupun industry, mengingatkan agar 

perusahaannya dapat terus bersaing dan survei atau bertahan. Hal ini tentu saja 

didorong oleh peningkatan kinerja karyawan. Dimana terdapat peningkatan secara 

kuantitas dan kualitas dari hasil yang maksimal yang telah dilakukan oleh 

karyawan terhadap pekerjaannya sesuai job description yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Kinerja karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana 

karyawan dalam bekerja harus dengan program kerja organisasi untuk 

menunjukkan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuan 

operasional. 

Kinerja adalah sebua kata Bahasa Indonesia dari kata dasar ‘’kerja’’ yang 

menerjemahkan kata dari bahasa asing adalah prestasi, bisa pula berarti hasil 

kerja.(Pianda 2018 hal. 11). Kinerja merupakan perilaku yang nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut 
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Rivai (Rismawati 2018 hal. 2) Kinerja merupakan penampilan hasil kerja pegawai 

baik secara kuantitas maupun mutu (Zainal 2014 hal. 524). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan merupakan hasil yang dicapai karyawan dalam pelaksanaan suatu 

pekerjaan yang diberikan kepadanya, baik secara kuantitas maupun kualitas 

melauli prosedur yang berfokus pada tujuan yang dicapai serta terpenuhinya 

standart pelaksanaan. 

b. Arti Penting Kinerja 

Kinerja karyawan yang tinggi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi, 

karena dengan terciptanya kinerja karyawan yang tinggi akan mempengaruhi 

situasi kinerja yang professional. Kinerja karyawan merupakan tolak ukur bagi 

perusahaan untuk menilai kemampuan, produktivitas dan memberikan informasi 

yang berguna dan berkaitan dengan karyawan. Kinerja merupakan hasil pekerjaan 

yang dibandingkan dengan standart yang tertentu. Kinerja berperan penting bagi 

peningkatan kemajuan atau perubahan kearah lebih baik untuk pencapaian tujuan 

peningkatan kemajuan atau perubahan kearah lebih baik untuk pencapaian tujuan 

perusahaan. Keberhasilan dan kegagalan tugas individu dalam suatu organisasi 

ditentukan oleh kinerja pemahaman yang sama tentang apa yang harus dicapai 

dan pengelolaan karyawan sehingga meningkatkan kemungkinan tercapainya 

tujuan. 

Kinerja adalah  catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-

fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan tertentu selama kurun waktu 

tertentu (Novriansyah 2018 hal. 18). 
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c. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (Kasmir 2016  

hal. 189), yaitu: 

1) Kemampuan dan keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan 

keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, 

sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

2) Pengetahuan  

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang 

memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan 

memberikan hasil pekerjaan yang baik demikian sebaliknya. 

3) Rancangan kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan 

dalam mencapai tujuannya 

4) Kepribadian  

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. 

Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu 

sama lainnya. 

5) Motivasi kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk 

melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat 

dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari 
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pihak perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau terdorong 

untuk melakukan seseuatu dengan baik. 

6) Kepemimpinan  

Kepemimpinan merupakan prilaku seorang pemimpin dalam 

mengatur, mengolah dan memerintah bawahannya untuk 

mengerjakan sesuatu tugas dab tanggung jawab yang diberikannya. 

7) Gaya kepemimpinan  

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi 

atau memerintahkan bawahannya. 

8) Budaya organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku 

yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

9) Kepuasan kerja 

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka 

seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. 

10) Lingkungan kerja  

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat bekerja. 

11) Loyalitas 

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela 

perusahaan dimana tempatnya bekerja. 

12) Komitmen 

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau 

peraturan perusahaan dalam bekerja. 
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13) Disiplin kerja 

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya 

secara sungguh-sungguh. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (Susanti 2016 ha.l 

147) yaitu: 

1) Motivasi 

2) Kepemimpinan  

3) Lingkungan kerja 

4) Disiplin kerja 

5) Komunikasi 

6) Komitmen 

d. Indikator Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur dalam 

indikator prestasi, dapat diidentifikasi suatu bentuk pengukuran yang 

akan menilai hasil yang diperoleh dari aktivitas yang dilaksanakan. 

Indikator kinerja ini digunakan untuk menyajikan bahwa kinerja 

karyawan membuat kemajuan dan sasaran dalam tujuan rencana yang 

straegis. 

Indikator kinerja karyawan (Mangkunegara 2013 hal. 75), yaitu: 

1) Kualitas kerja 

Kualitas kerja adalah sebaik seseorang karyawan mengerjakan 

apa yang seharusnya dikerjakan. 

2) Kuantitas kerja 
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Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja 

dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari setiap 

pegawai itu masing-masing. 

3) Pelaksanaan tugas 

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu 

melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada 

keslahan. 

4) Tanggung jawab terhadap pekerjaan 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesabaran atas 

kewajiban karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang 

diberikan perusahaan. 

2. Kepemimpinan 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Dalam sebuah organisasi sifat kepemimpinan untuk mempengeruhi 

orang lain sangat menentukan didalam mencapai tujuan organisasi. Ada 

beberapa defenisi mengenai kepemimpinan antara lain: 

Kepemimpinan merupakan kemampuan memegaruhi orang lain 

dalam hal ini para bawahan sehingga mau dan mampu melakukan kegiatan 

tertentu meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenanginya 

(Nawawi 2010 hal. 153-154). Kepemimpinan adalah tentang 

mempengaruhi, memotivasi, dan memungkinkan orang lain memberikan 

kontribusi kearah efektivitas dan keberhasilan organisasi dimana mereka 

menjadi anggotanya. (Astuti,  2018 hal. 41). Kepemimpinan merupakan 

aspek penting bagi seorang pemimpinan, karena seorang pemimpin harus 
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berperan sebagai organisator kelompoknya untuk mencapai yang telah 

ditetapkan (Kadarman, 2001 hal 143). 

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain 

melalui komunikasi baik langsung maupun tidak langsung dengan maksud 

untuk menggerakkan orang-orang agar dengan penuh pengertian, 

kesadaran, dan senang hati bersedia mengikuti kehendak pimpinan-

pimpinan. 

b. Arti Penting Kepemimpinan 

Tugas dasar seorang pemimpin adalah untuk memahami dan 

menangani situasi karyawan dan bawahan. Jadi dengan memotivasi dan 

mendorong mereka untuk bekerja lebih keras, pemimpin berhasil 

menciptakan kepercayaan pada mereka untuk mencapai pekerjaan 

organisasi secara efektif dan efisien. Sering kali, kita melihat pemimpin 

hanya menyediakan dukungan psikologis kepada karyawannya melalui 

prilaku mereka dan ekspresi dan gagal untuk mengenali kualitas dan 

kemampuan masing-masing bawahannya. Namun, pemimpin yang efektif 

diperlukan untuk mengidentifikasi kemampuan karyawan serta 

mendukung mereka dengan semua cara yang memungkinkan. Jadi seorang 

pemimpin sangat penting untuk kelancaran kelangsungan organisasi atau 

suatu kelompok. 

Kepemimpinan adalah salah faktor yang membentuk dan 

membentu orang lain untuk secara antusias bekerja dan mencapai objek 
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yang direncanakan dalam kaitannya dengan keberhasilan organisasi.  

(Arianty, 2015 hal. 16). 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Pemimpin itu harus memiliki beberapa kelebihan (Kadarman, 2001 

hal. 145) yaitu: 

1. Karakteristik manager 

Cara seorang manager memimpin banyak dipengaruhi oleh 

latar belakang pendidikannya, pengalaman masa lalunya, nilai-

nilai yang dianutnya, dan sebagainya. 

2. Karekteristik bawahan 

Seorang manager akan memberi kebebsan dan mengikut 

sertakan bawahannya dalam pengambilan keputusan bila 

bawahan dianggap cukup berpengalaman. 

3. Karekteristik organisasi 

Seorang manager akan menentukan kepemimpinan berdasarkan 

iklim organisasi, jenis pekerjaan organisasi, dan sebagainya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan (Kartono 2014 

hal. 36) yaitu: 

1. Kapasitas  

Pemimpin harus memiliki kecerdasan, kewaspadaan, 

kemampuan berbicara atau verbal facility, keaslian dan 

kemampuan menilai. 

2. Prestasi pemimpin memiliki ilmu pengetahuan, gelar 

kesarjanaan perolehan dalam olahraga dan atletik lainnya. 
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3. Tanggung jawab  

Pemimpin harus mandiri, berinisiatif, tekun, ulet, percaya diri, 

agresif dan punya cara untuk unggul. 

4. Partisipasi  

Pemimpin harus aktif, memiliki sosiabilitas tinggi, mampu 

bergaul, koperatif atau suka bekerja sama mudan beradaftasi 

dan memiliki cara humor. 

d. Indikator kepemimpinan 

Indikator kepemimpinan yang efektif menunjukkan peranan 

kepemimpinan dalam perusahaan indikator merupakan ciri-ciri yang dapat 

memiliki melihat kepemimpinan yang efektif dalam memimpin suatu 

organsisasi. 

Indikator kepemimpinan (Kiswanto 2010 hal. 2-3) diantaranya:  

1) Kemampuan  

Upaya yang dilakukan oleh pimpinan kaltim post dalam 

menggerakkan dan mendorong serta memotivasi karyawan 

dalam bekerja sesuai target yang ingin dicapai. 

2) Kepribadian  

Merupakan sikap tegas, berani, dan agresif yang ditunjukkan 

pemimpin dalam memeberikan arahan dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pemimpin Kalti Post. 

3) Pengalaman  

Merupakan kondisi dimana pimpinan kaltim post 

menunjukkan kinerja yang dimiliki, dengan memberikan 
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petunjuk dan amsukan terhadap pekerjaan seperti melakukan 

pembicaraan terhadap hal-hal yang mendesak. 

4) Intelektual 

Merupakan kemampuan pimpinan kaltim post didalam 

melakukan komunikasi terhadap karyawan terhadap tugas 

yang diberikan masing-masing. 

5) Lingkungan kerja 

Kemampuan menciptakan lingkungan kerja oleh pemimpin 

kaltim post dalam mengorganisir situasi pekerjaan yang 

dihadapi karyawan didalam maupun dilapangan. 

3. Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi sebagai suatu proses memindahkan informasi dan 

pengertian (maksud) dari satu orang kepada orang lain. Informasi dan 

pengertian itu dapat dipindahkan dalam berbagai macam bentuk (seperti 

tulisan atau lisan), dan metode-metode yang digunakan untuk 

memindahkan informasi dan pengertian dan dapat berupa: berhadap-

hadapan, telepon atau laporan.(Amirullah 2015 hal. 206). 

Komunikasi adalah penyampaian informasi dari pengirim kepada 

penerima dan informasi dapat dipahami oleh sipenerima (Kadarman 2001 

hal. 148). 

Komunikasi adalah sebagai proses sosial dari orang-orang yang 

terlibat dalam hubungan sosial dan memiliki kesamaan makna mengenai 

sesuatu hal (Kusumadinata 2017 hal. 145). 
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Berdasarkan defenisi-defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi adalah suatu proses dimana orang-orang bermaksud 

memberikan pengertian-pengertian melaui pengiriman berita secara 

simbolis, dapat menghubungkan para anggota sebagai satuan organisasi 

yang berbeda dan bidang yang berbeda pula, sehingga sering disebut rantai 

pertukaran informas 

b. Arti Penting Komunikasi 

 Komunikasi adalah suatu proses atau kegiatan penyampaian pesan 

dari seseorang kepada orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. 

Komunikasi adalah prasyarat kehidupan manusia. Kehidupan manusia akan 

tampak hampa apabila tidak ada komunikasi. Karena tanpa komunikasi, 

interaksi antar manusia, baik secara perorangan, kelompok, ataupun 

organisasi tidak mungkin dapat terjadi. Dua orang dikatakan melakukan 

interaksi apabila masing-masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan 

reaksi dilakukan manusia baik secara perorangan, kelompok, atau 

organisasi. 

Sebagai makhluk social, kita tidak bias menghindar dari tindakan 

komunikasi menyampaikan dan menerima pesan dari dan keorang lain. 

Tindakan komunikasi ini terus menerus terjadi selama proses 

kehidupannya. Prosesnya berlangsung dalam berbagai konteks baik fisik, 

psikologis, maupun social, karena proses komunikasi tidak terjdi pada 

sebuah ruang kosong. Pelaku proses komunikasi adalah manusia yang 

selalu bergerak dinamis. Komunikasi menjadi penting karena fungsi yang 

bias dirasakan oleh pelaku komunikasi tersebut. Melalui komunikasi 

seseorang menyampaikan apa yang ada dalam benak pikirannya dan 
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perasaan hati nuraninya kepada orang lain baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Melalui komunikasi seeorang dapat membuat dirinya tidak 

merasa terasing atau terisolasi dari lingkungan sekitarnya. 

Komunikasi adalah suatu proses yang tidak dapat dihindari oleh 

karyawan perusahaan. Komunikasi adalah salah satu cara utuk memiliki 

suatu pekerjaan yang baik  (Prayogi 2019 hal. 423). 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi 

Adapun faktor yang memepengaruhi komunikasi (Ariani 2018 ha.l 12-13), 

yaitu : 

1) Faktor Personal 

Faktor fersonal yang dapat menghambat atau interprestasi pesan yang 

akurat diantaranyamencakup faktor yang emosional (misalnya mood, 

respon terhap setres, bias pribadi), faktor social (misalnya, 

pengalaman sebelumnya, perbedaan budaya, perbedaan bahasa), dan 

faktor kognitif (misalnya kemampuan pemecahan masalah, tingkat 

pengetahuan bahasa). 

2) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi komunikasi mencakup 

faktor fisik (misalnya, kebisingan latar belakang, kurangnya privasi, 

akomodasi yang tidak nyaman) dan faktor penentu social (misalnya, 

faktor social politik, historis dan ekonomi, kehadiran orang lain, 

harapan orang lain). 

3) Faktor-faktor yang Berhubungan 

Faktor hubungan mengacu pada status individu dalam hal kedudukan 

social, kekuatan, tipe hubungan, usia, dll. 
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d. Indikator Komunikasi 

Adapun indikator komunikasi (Suranto 2007 hal.10-11) 

1) Pemahaman  

Merupakan suatu kemampuan memahami pesan secara cermat 

sebagaimana yang disampaikan oleh komunikator. 

2) Kesenangan  

Apabila proses komunikasi itu selain berhasil menyampaikan informasi, 

juga dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan kedua belah 

pihak. 

3) Pengaruh pada sikap 

Apabila seseorang komunikan setelah menerima pesan kemudian 

sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan itu. Dalam berbagai 

situasi kita berusaha mempengaruhi sikap orang lain dan berusaha agar 

orang lain bersikap positif sesuai dengan keinginan kita. 

4) Hubungan yang makin baik  

Bahwa dalam proses komunikasi yang efektip secara tidak sengaja 

meningkatkan kadar hubungan interpersonal. 

B. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh Antara Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

 Peranan kepemimpinan dalam kinerja karyawan adalah merupakan 

suatu usaha yang sangat penting dan sangat erat hubungannya dalam usaha 

mencapai tujuannya. Karena pada hakekatnya para karyawan tidak cukup 

diarahkan saja, namun harus dibarengin dengan pengawasan agar apa mereka 

kerjakan dapat berguna bagi kemajuan perusahaan. 
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 Kepemimpinan yang ditetapkan oleh seorang manager dalam 

organisasi dapat menciptakan integrasi yang serasa dalam mendorong gairah 

kerja karywan untuk mencapai sasaran yang maksimal (Hasibuan, 2009 hal. 

220). Ada pengaruh yang signifikan dari variabel kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan (Jufrizein 2017 hal. 145). 

 Kepemimpinan adalah proses yang disengaja dari seseorang 

menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, 

membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan dalam kelompok 

atau organisasi. Menurut Rivai (Rismawati 2018 hal. 56). 

 Pengaruh  antara kepemimpinan terhadap kinerja dapat dilihat gambar 

di bawah ini: 

 

 

 

     Gambar II.1 

  Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

2. Pengaruh Antara Komunikasi Terhadap Kinerja 

Komunikasi diperlukan sebagai suatu hal yang dapat menunjang 

kinerjakaryawan karena apabila komunikasi dapat berjalan dengan baik 

maka akan tercapai dengan baik visi dan misi perusahaan atau organisasi. 

Komunikasi adalah proses dua arah untuk mencapai satu pengertian 

atau pemahaman, dimana para partisipan tidak hanya bertukar (konversi-

interprestasi) informasi, berita, gagasan dan perasaan, tetapi juga 

menciptakan dan berbagi makna (Desmon 2015 hal.7). 

Kepemimpinan Kinerja karyawan 
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Perpindahan yang efektif memerlukan tidak hanya transmisi data, 

tetapi bahwa seseorang yang mengirimkan berita dan menerima sangat 

tergantung pada keterampilan-keterampilan tertentu untuk membuat sukses 

pertukaran informasi. 

Komunikasi yang diterapkan dalam lingkungan dapat menghasilkan 

bentuk suatu dorongan didalam peningkatan kinerja. Terlebih dari bentuk 

komunikasi yang berusaha mengajak seluruh elemen organisasi untuk 

terlibat lebih dalam memajukan perusahaan. 

Komunikasi merupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang 

terjadi secara berurutan (ada tahapan atau sekuensi) serta berkaita satu sama 

lainnya dalam kurun waktu tertentu (Oktarina 2017 hal. 9). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M kiswanto tahun 2010, 

disimpulkan bahwa komunikasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan ( Walangitan 2017). 

Pengaruh  antara komunikasi terhadap kinerja dapat dilihat gambar 

di bawah ini : 

 

   Gambar II.2 

Pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan 

 

3. Pengaruh Antara Kepemimpinan dan Komunikasi Terhadap 

Kinerja 

Membangun suasana kerja yang menyenangkan dikalangan 

karyawan dan pemimpin adalah sangat penting. Namun jauh lebih penting 

Komunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja karyawan 
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dengan adanya kepemimpinan yang lebih bagus dari manajemen dan 

komunikasi yang baik dari karyawan, bukan untuk pihak manajemen saja, 

tetapi untuk meningkatkan kinerja karyawan karena manajmen telah 

berhasil dan mengarahkan dan mengendlikan karyawan. Kepemimpinan, 

etika, dan komunikasi yang tinggi merupakan mutu sumber daya manusia 

karyawan yang tinggi. 

Kinerja merupakan keberhasilan karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan dengan adanya kepemimpinan dan komunikasi kerja yang baik 

diharapkan dapat meningkatkan tingkah laku yang menjunjung tinggi rasa 

hormat dan sopan santun didalam lingkungan kerja dan meningkatkan 

kinerjanya. Dengan pembentukan kepemimpinan yang baik dari manajemen 

dan komunikasi yang baik dari karyawan, diharapkan pekerjaan dapat 

dilaksanakandengan lebih baik dan tepat. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kiswanto pada 

tahun 2010, menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan (Kiswanto 

2010). 

Pengaruh kepemimpinan dan komunikasi kerja karyawan dapat 

dilihat paradigm penelitian tersebut. 
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     Gambar II.3 

Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Kinerja Karyawan 

C. Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan sementara atas jabatan sementara atau 

jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah 

penelitian (Juliandi 2013 hal. 45). 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari penelitian ini, maka 

dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

2. Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan. 

3. Kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

 

 

Kepemimpinan 

Kinerja Karyawan 

Komunikasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan dimana 

untuk mengetahui bahwa adanya hubungan atau pengaruh diantara kedua 

variabel 

B. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian yang 

menjadi defenisi operasional adalah: 

1. Kinerja (Y) 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai karyawan sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Variabel ini dapat diukur 

dengan menggunakan indikator sebagai berikut:  

Table III.I 

Indikator Kinerja Karyawan 

No Indikator 

1 Kualitas kerja 

2 Kuantitas kerja 

3 Pelaksanaan tugas 

4 Tanggung jawab 

  Sumber :( Mangkunegara, 2013 hal 75) 

 

24 
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2. Kepemimpinan (X1) 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mengendalikan orang-orang 

dalam organisasi agar perilaku mereka sesuai dengan perilaku yang diinginkan 

pemimpin.    

Table III.2 

Indikator Kepemimpinan 

 

 

 

 

 

 Sumber :(Kiswanto, 2010 hal 176) 

 

3. Komunikasi (X2)  

Komunikasi adalah suatu proses dimana orang-orang bermaksud 

memberikan pengertian-pengertian melaui pengitiman berita secara simbolis, 

dapat menghubungkan para anggota berbagai satuan organisasi yang berbeda 

dan bidang yang berbeda pula, sehingga sering disebut rantai pertukaran 

informasi. 

 

 

 

 

No Indikator 

1 Kemampuan  

2 Kepribadian  

3 Pengalaman  

4 Intelektual 

5 Lingkungan Kerja 
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Table III.3 

Indikator Komunikasi 

 

 

 

 

 

Sumber : (Suranto, 2010 hal 10-11) 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian   

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2018 sampai 

Maret 2019. 

Table III.4 

Tabel Jadwal Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Bulan   

Nov 18 Des 18 Jan 19 Feb 19 Mar 19 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Riset Awal                     

2 Pengajuan Judul                     

3 Pembuatan 

Proposal 
                    

4 Seminar 

Proposal 

                    

5 Riset                     

6 Pengumpulan 

Data 

                    

7 Pengolahan Data                      

8 Penulisan 

Skripsi 

                    

9 Bimbingan 

Skrips 
                    

10 Sidang Meja 

Hijau 

                    

 

No Indikator 

1 Pemahaman 

2 Kesenangan 

3 Pengaruh pada sikap 

4 Hubungan yang makin baik 

5 Tindakan 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi obyek dan benda-

benda alam lain (Sugiyono, 2012 hal 115).  Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh karyawan PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan sejumlah 782 orang. 
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Tabel III-5 

Jumlah Populasi Karyawan 

No Bagian Populasi 

1 HEP 24 Orang  

2 HEM 12 Orang 

3 HEI 27 Orang 

4 HAP 29 Orang 

5 MCS 113 Orang 

6 MBT 53 Orang 

7 MBK 36 Orang 

8 MBP 35 Orang 

9 MAU 37 Orang 

10 MAK 32 Orang 

11 MAS 76 Orang 

12 MCM 46 Orang 

13 MCU 157 Orang 

14 MCL 24 Orang 

15 MAE 10 Orang 

16 MBB 22 Orang 

17 MBS 49 Orang 

Total 782 Orang 

 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, Sumatera Utara. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015 hal 64). Teknik pengambilan sampel 

penelitian yang digunakan melauli probability sampling dengan menggunakan 

simple random sampling. Menurut Sugiyono, 2015 hal 65 dikatakn simple 

atau sederhana sebab pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara 
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acak. Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan rumus slovin agar 

dapat melihat seberapa banyak pengambilan jumlah sampel, adapun rumusnya 

yaitu sebagai berikut: 

21 Ne

N
n




 

Dimana : 

n   = Ukuran Sampel 

N  =   Ukuran Populasi 

e   = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir 10 % 

 Dalam rumus diatas dapat diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 

   n =          782  = 88,662 dibulatkan menjadi 89 

                                           1+782(0,1)2 

 Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 89 orang 

karyawan di kantor direksi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan. 
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Tabel III-6 

Jumlah Sampel Penelitian 

No Bagian  Populasi Sampel 

1 HEP 24 Orang 24

782
 × 89 = 2,7 = 3 orang 

2 HEM 12 Orang   
12

782
 × 89 = 1,3 = 1 orang 

3 HEI 27 Orang  
𝟐𝟕

𝟕𝟖𝟐
 × 89 = 3,7 = 4 orang 

4 HAP 29 Orang  
29

782
 × 89 = 3,3 = 3 orang 

5 MCS 113 Orang  
113

782 
 × 89 = 12,8 = 13 orang 

6 MBT 53 Orang  
53

782 
 × 89 =6,0 = 6 orang 

7 MBK 36 Orang  
36

782
 × 89 = 4,0 = 4 orang 

8 MBP 35 Orang  
35

782
 × 89 =3,9 = 4 orang 

9 MAU 37 Orang  
37

782
 × 89 = 4,2 = 4 orang 

10 MAK 32 Orang  
32

782
 × 89 = 3,6 = 4 orang 

11 MAS 76 Orang  
76

782
 × 89 = 8,6 = 9 orang 

12 MCM 46 Orang  
𝟒𝟔

𝟕𝟖𝟐
 × 89 = 5,2 = 5 orang 

13 MCU 157 Orang  
𝟏𝟓𝟕

𝟕𝟖𝟐 
 × 89 = 17,8 = 18 orang 

14 MCL 24 Orang  
𝟐𝟒

𝟕𝟖𝟐
 × 89 = 2,7 = 3 orang 

15 MAE 10 Orang  
𝟏𝟎

𝟕𝟖𝟐
 × 89 = 1,1 = 1 orang 

16 MBB 22 Orang 𝟐𝟐

𝟕𝟖𝟐
 × 89 = 2,5 = 2 orang 

17 MBS 49 Orang  
𝟒𝟗

𝟕𝟖𝟐
 × 89 = 5,5 = 5 orang 

Total 782 Orang 89 orang 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara, dan menggunakan angket (kuesioner) untuk mendapatkan data 

yang berdasarkan masalah yang ada dalam organisasi. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang mentah 

yang diambil oleh peneliti dari sumber utama dengan angket. 

1. Wawancara  

Wawancara yaitu melakukan Tanya jawab dengan pimpinan 

perusahaan. Kepala bagian dan para karyawan yang bersangkutan 

untuk memberikan data atau informasi yang ada hubungan dengan 

penelitian ini. 

2. Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab dengan menggunakan skala likert dengan 

bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi yaitu: 

Table III.6 

Skala Likert 

PERNYATAAN BOBOT 

Sangat Setuju/SS 5 

Setuju/ST 4 

Kurang Setuju/KS 3 

Tidak Setuju/TS 2 

Sanagat Tidak Setuju/STS 1 
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Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui 

pengujian validitas dan reliabilitas. 

a) Uji Validitas 

Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat valid dari 

instrument quesioner yang digunakan dalam pengumpulan data atau 

untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam quesioner benar-

benar mampu mengungkapkan pada pusat apa yang diteliti. Rumus yang 

digunakan dalam uji validitas yaitu rumus kolerasi product moment 

adalah sebagai berikut: 

  

       

 






22
yynxxn

yxxyn
rxy

 

Sumber: Sugiyono (2009, hal. 248) 

Dimana: 

 rxy = Item Instrument variabel dengan totalnya. 

 x  = Jumlah butir pertanyaaan 

 y  = Skor total pertanyaan 

 n  = Jumlah sampel 

Dengan kriteria: 

a. Jika sig 2 tailed < α 0,05, maka butir instrument tersebut valid. 

b. Jika sig 2 tailed > α0,05, maka butir instrument tidak valid dan 

harus dihilangkan. 
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b) Uji Reliabilitas 

Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

Cronbach Alpha. Tujuan dari uji reliabilitas tersebut untuk menggetahui 

tingkat reliabilitas maupun kehandalan dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

 

 

Sumber: Sugiyono, (2010, hal. 249) 

Dimana: 

r  = Reliabilitas  instrumen 

k  = Banyak butir pertanyaan 

∑
2   = Jumlah varians butir 

21  = Varian total 

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika nilai koefisien reliabilitas 

(Cronbach Alpha)  > 0, 60 maka instrumen reliabilitas (terpercaya). 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

analisis data kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan 

perhitungan angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari 

pengujian tersebut, dengan rumus dibawah ini : 

1. Metode Regresi Linear Berganda 

  Regresi linear berganda didasarkan pada pengaruh dua atau lebih 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk melihat 

analisis linear berganda: 

























2

2

1)1( 

b

k

k
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Dimana: 

Y = Kiinerja Karyawan 

X1 =Kepemimpinan 

X2 = Komunikasi 

a  = Konstan 

b1, 2 = Koefisien Regresi 

e  = Standar Error 

 

1) Uji Asumsi Klasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang 

dipakai adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud 

terdiri dari : 

a. Uji Normalitas data  

  Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam 

odel regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi 

normal atau tidak. Menurut Azuar Juliandi (2013 hal. 174) model regresi 

yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 

  Uji Normalitas ini memiliki dua cara untuk menguji apakah 

distribusi data normal atau tidak, yaitu melalui pendekatan Histogram 

dan pendekatan Grafik. Pada pendekatan Histogram data berdistribusi 

normal apabila distribusi data tersebut tidak menceng kekiri atau 

menceng kekanan. Pada pendekatan grafik, dan berdistribusi normal 

apabila titik mengikuti data disepanjang garis diagonal. 
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b. Uji Multikolinearitas  

 Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel 

independen. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan 

melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF) yang 

tidak melebihi 4 atau 5.Azuar Juliandi (2013,  hal. 175).  

 Apabila variabel independen memiliki nilai VIF dalam batas 

toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 5), maka tidak terjadi 

multikolinearitas dalam variabel independen.Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan 

kepengamatan yang lainnya tetap, maka disebut heteroskedastisitas.  

Jika varian dari residual satu pengamatan satu ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Azuar Juliandi 

(2013, hal. 176). 

 Adanya tidak heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat 

grafik scatterpolt antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai 

residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan 

heteroskedastisitas antara lain : 
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1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

telah telah terjadi heteroskedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas atau homoskedastisitas.  

2) Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas atau 

independen variabel (Xi) apakah  variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi 

(X2), mempunyai pengaruh yang positif serta signifikan terhadap 

variabel terikat atau dependen variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat dilakukan uji- t dengan 

rumus, yaitu : 

 

 

Sumber : Sugiyono (2009, hal 184). 

Keterangan : 

t = thitung yang dikonsultasikan dengan ttabel 

r = Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel 

 Ketentuan : 

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 diterima, sehingga tidak ada korelasi 

tidak signifikan antara variabel x dan y. Sedangkan jika nilai t dengan 

2

2

r

nr
t


  
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probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan (α) 

sebesar 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga ada korelasi signifikan antar 

variabel x dan y. 

Pengujian hipotesis : 

 

 

 

     -thitung                 -ttabel                  0                          ttabel    thitung 

Gambar III-1 Kriteria Pengujian Hipotesis uji T 

Kriteria pengujian : 

a) H0 diterima apabila -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, artinya disiplin kerja dan 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

b) Ha ditolak apabila thitung> ttabel atau –thitung< ttabel,artinya disiplin kerja 

dan motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

b. Uji F 

 Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah 

variabel bebas atau dependent variabel (Xi) mempunyai pengaruh yang 

positif atau negatif, serta signifikan terhadap variabel terikat atau 

dependent variabel (Y). 

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ganda dapat 

dihitung dengan rumus berikut : 
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Sumber: Sugiyono (2009, hal 190). 

Keterangan: 

 F = Tingkat signifikan 

 R2 = Koefisien korelasi ganda 

 k = Jumlah variabel independen 

 n = Jumlah Sampel 

Pengujian hipotesis : 

 

 

Gambar III.2. Kriteria Pengujian Hipotesis uji-F 

 Fhitung = Hasil perhitungan kolerasi variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

 Ftabel = Nilai F dalam Ftabel berdadasrkan (sampel penelitian) 

 Kriteria pengujian: 

a. Ho ditolak apabila Fhitung ≥ Ftabel atau – Fhitung ≤ - Ftabel 

b. Ha diterima apabila Fhitung ˂ Ftabel atau – Fhitung  ˃ - Ftabel 

3) Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independen (Disiplin Kerja dan Motivasi) dalam 

)1(/)1(

/
2

2
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menerangkan variabel dependen (Kinerja Karyawan). Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu.Jika nilai R2 semakin kecil 

(mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas atau memiliki pengaruh 

yang kecil. Dan jika nilai R2 semakin besar (mendekati satu) berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaruh 

yang besar dengan rumus determinasi sebagai berikut : 

 

 

          Sumber: Sugiyono (2009, hal 185). 

Dimana : 

 D   = Koefisien determinasi 

 R   = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat. 

 100%= Persentase Kontribusi 

Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan 

data, peneliti menggunakan program komputer yaitu Statistical Program 

For Social Science (SPSS). 

 

 

D = R2 ×100% 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam 

bentuk angket yang terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel kepemimpinan,  

5 pernyataan untuk variabel komunikasi dan 5 pernyataan untuk variabel 

kinerja karyawan Angket yang diberikan ini diberikan kepada 89 

responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan skala likert 

berbentuk tabel ceklis. 

Tabel IV-1 

Skala Pengukuran Likert 

Pernyataan Bobot 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

 

5 

4 

3 

2 

1 

  

  pada tabel di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel 

Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2)  yaitu variabel bebas (terdiri dari 

variabel kepemimpinan, variabel komunikasi) maupun variabel Y yaitu 

variabel terikat (Kinerja Karyawan). Dengan demikian skor angket dimulai 

dari skor 5 sampai 1. 
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2. Karakteristik Responden 

 Data-data yang  telah  diperoleh dari angket akan disajikan dalam 

bentuk kuantitatif dengan responden sebanyak 89 orang. Adapun dari ke-89 

responden tersebut identifikasi datanya disajikan penulis sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin 

Pengelompokkan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui besarnya tingkat proporsi pengelompokkan jenis kelamin laki-

laki dan perempuan, yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel IV-2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-Laki 64 71.9 71.9 71.9 

Perempuan 25 28.1 28.1 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS  (2019) 

 Berdasarkan tabel 4.2 yakni karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, menunjukkan bahwa tingkat proporsi responden menurut jenis 

kelamin yang terbesar dalam penelitian ini adalah laki-laki dengan jumlah 

responden sebanyak 64 orang (71,9%) dan perempuan sebanyak 25 orang 

(28,1%). 
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b. Usia 

 Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

atas responden yang berusia 20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun, 51-60 

tahun. Untuk hasil selanjutnya dapat disajikan melalui tabel berikut ini: 

 

Tabel IV-3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 Tahun 7 7.9 7.9 7.9 

31-40 Tahun 28 31.5 31.5 39.3 

41-50 Tahun 39 43.8 43.8 83.1 

51-60 Tahun 15 16.9 16.9 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

    Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS  (2019) 

 Berdasarkan Tabel IV.3 di atas menunjukkan bahwa dari 89 

responden terdapat 7 orang (7,9%) yang usianya 20-30 tahun,  28 orang 

(31,5%) yang usianya 31-40, 39 orang (43,8%) yang usianya 41-50 tahun, 

15 orang (16,9%) yang usianya 51-60. 

c. Pendidikan 

 Deskripsi dalam penelitian ini, menggambarkan jenis pedidikan 

terakhir yang dimiliki oleh karyawan, dimana jenis pendidikan terakhir 

karyawan dapat dikelompokkan yakni : SMA, Diploma, sarjana, dan pasca 
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sarjana. Adapun deskripsi responden menurut jenis pendidikan terakhir 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel IV-4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 5 5.6 5.6 5.6 

Diplolma 24 27.0 27.0 32.6 

S1 57 64.0 64.0 96.6 

S2 3 3.4 3.4 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS  (2019) 

Berdasarkan Tabel IV – 4 di atas menunjukkan bahwa dari 89 

responden terdapat 5 orang (5,6%) yang pendidikannya SMA, 24 orang 

(27,0%) yang pendidikannya Diploma, 57 orang (64,0%) yang 

pendidikannya S1, dan 3 orang (3,4%) yang pendidikannya S2. 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

 Deskripsi variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu 

Kepemimpinan (X1), Komuikasi (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Deskripsi 

dari setiap pernyataan akan menampilkan opsi jawaban dengan penilaian 

skala likert yaitu semua pernyataan yang dijawab oleh responden 

mendapatkan bobot nilai. 
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1) Variabel Kepemimpinan (X1) 

 Berikut di bawah ini merupakan deskripsi penyajian data 

berdasarkan jawaban kuesioner dari penelitian variabel Kepemimpinan 

(X1) yang dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekwensi sebagai berikut: 

 

Tabel IV-5. 

Penyajian Data Variabel Kepemimpinan (X1) 

 

No.  

Jawaban 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 44 49.4 43 48.3 2 2.2 0 0 
0 0 89 100 

2 28 31.5 55 61.8 6 6.7 0 0 
0 0 

89 
100 

3 30 33.7 47 52.8 12 13.5 0 0 
0 0 

89 
100 

4 22 24.7 53 59.6 14 15.7 0 0 
0 0 

89 
100 

5 34 38.2 41 46.1 14 15.7 0 0 
0 0 

89 
100 

6 66 62.9 33 37.1 0 0 0 0 
0 0 

89 
100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

 Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel IV-5 di atas 

dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Jawaban responden tentang pernyataan pimpinan mempunyai 

kemampuan dalam menggerakkan serta memotivasi karyawan dalam 

bekerja responden menjawab sangat setuju sebanyak 44 responden 

(49,4%). 
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2. Jawaban responden tentang pernyataan pimpinan memiliki kepribadian 

sikap tegas, berani dalam melaksanakan tugasnya responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 28 responden (31,5%). 

3. Jawaban responden tentang pernyataan pimpinan mempunyai 

pengalaman kerja yang dimiliki dengan memberikan petunjuk terhadap 

karyawannya responden menjawab sangat setuju sebanyak 30 responden 

(33,7%). 

4. Jawaban responden tentang pernyataan pimpinan memiliki intelektual 

dalam melakukan komunikasi terhadap karyawannya responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 22 responden (24,7%). 

5. Jawaban responden tentang pernyataan Pimpinan memberikan 

penghargaan bagi karyawan yang memiliki kinerja yang baik responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 34 responden (38,2%). 

6. Jawaban responden tentang pernyataan pimpinan memberikan kebebasan 

bagi bawahan untuk memberikan pendapat responden menjawab sangat 

setuju sebanyak 66 responden (62,9%). 

 Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel 

Kepemimpinan (X1) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 

yang mendapatkan persentase tertinggi pada pernyataan ke 6 yaitu tentang 

pimpinanmemberikan kebebasan bagi bawahan untuk memberikan 

pendapat, Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan mayoritas 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 66 responden (62,9%). 
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2) Variabel Komunikasi (X2) 

 Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian 

variabel komunikasi yang dirangkum dalam tabel frekwensi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel IV-6 

Penyajian Data Variabel Komunikasi (X2) 

No.  

Jawaban 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 50 56.2 39 43.8 0 0 0 0 
0 0 89 100 

2 34 38.2 29 32.6 22 24.7 4 4.5 
0 0 

89 
100 

3 49 55.1 38 42.7 2 2.2 0 0 
0 0 

89 
100 

4 35 39.3 39 43.8 15 16.9 0 0 
0 0 

89 
100 

5 46 51.7 34 38.2 9 10.1 0 0 
0 0 

89 
100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

 Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel IV.6 di atas 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban responden tentang pimpinan memahami dengan benar 

informasi yang akan disampaikan kepada karyawan responden 

menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 50 responden (56,2%). 

2. Jawaban responden tentang pimpinan berhasil menyampaikan informasi 

kepada karyawan dalam suasana yang menyenangkan responden 

menjawab setuju sebanyak 34 responden (38,2%). 

3. Jawaban responden tentang pimpinan harus memiliki sikap yang baik 

terhadap karyawan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 49 

responden (55,1%). 
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4. Jawaban responden tentang pimpinan harus mempunyai hubungan yang 

baik kepada karyawannya, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju sebanyak 35 responden (39,3%). 

5. Jawaban responden tentang pimpinan harus bertindak dalam 

menjalankan pekerjaa, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 46 responden (51,7%). 

 Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel 

Komunikasi (X2) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang 

mendapatkan persentase tertinggi pada pernyataan ke 1 yaitu tentang 

pemimpin memahami dengan benar informasi yang akan disampaikan 

kepada karyawan, Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 50  responden 

(56,2%). 

3) Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian 

variabel Kinerja Karyawan yang dirangkum dalam tabel frekwensi adalah 

sebagai berikut 
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Tabel IV-7 

Penyajian Data Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No.  

Jawaban 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 39 43.8 44 49.4 6 6.7 0 0 
0 0 89 100 

2 25 28.1 57 64.0 7 7.9 0 0 
0 0 

89 
100 

3 50 56.2 39 43.8 0 0 0 0 
0 0 

89 
100 

4 19 21.3 42 47.2 28 31.5 0 0 
0 0 

89 
100 

5 30 33.7 41 46.1 18 20.2 0 0 
0 0 

89 
100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

 Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel IV-7 di atas 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban responden tentang kualitas hasil pekerjaan yang diselesaikan 

sudah sesuai dengan standar yang ada, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 39 responden (43,8%). 

2. Jawaban responden tentang kuantitas hasil kerja karyawan ini melebihi 

karyawan lain, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 25 

responden (28,1%). 

3. Jawaban responden tentang karyawan melaksanakan tugas dengan 

akurat atau tidak ada kesalahan, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 50 responden (56,2%). 

4. Jawaban responden karyawan selalu bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang diberikan perusahaan, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 19 responden (21,3%). 
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5. Jawaban responden tentang karyawan ini mampu menggunakan waktu 

kerja dengan efektif, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 30 responden (33,7%). 

 Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel Kinerja 

Karyawan  (Y) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang 

mendapatkan persentase tertinggi pada pernyataan ke 3 yaitu tentang 

karyawan melaksanakan tugas dengan akurat atau tidak ada kesalahan, Pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan mayoritas responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 50 responden (56,2%). 

4. Analisis Data Penelitian 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data 

yang berasal dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya 

berdasarkan istrumen penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi (handal). Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-

asumsi yang digunakan untuk suatu statistik tertentu dengan melakukan 

pengujian hipotesis untuk pengambilan kesimpulan, yang dirangkum dalam 

uji tersebut di bawah ini : 

1) Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linear berganda untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas yaitu Kepemimpinan,  Komunikasi terhadap variabel 

terikat yaitu Kinerja Karyawan. Adapun bentuk model yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah : 
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Tabel IV-8 

Hasil uji linier berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.964 1.860  3.207 .002 

Kepemimpinan .328 .055 .482 5.915 .000 

Komunikasi .299 .061 .392 4.881 .000 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

 Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Konstanta  = 5,964 

Kepemimpinan = 0,328 

Komunikasi = 0,299 

 Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda 

sehingga dapat diketahui persamaan sebagai berikut : 

Uji Asumsi Klasik Y = 5,964+ 0,328X1 + 0,299X2 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

1. Variabel kepemimpinan dan Komunikasi memiliki arah koefisien yang 

bertanda positif terhadap kinerja karyawan 

2. Koefisien kepemimpinan memberikan nilai sebesar 0,328 yang berarti 

bahwa semakin baik kepemimpinannya maka kinerja karyawan akan 

semakin meningkat. 
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3. Koefisien komunikasi memberikan nilai sebesar 0,299 yang berarti bahwa 

semakin baik komunikasi maka kinerja karywan akan semakin meningkat. 

a.  

a) Uji Normalitas 

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah 

dalam model regresi variabel dependen dan independennya memiliki 

distribusi normal atau sebaliknya tidak normal. Dengan ketentuan pengujian 

jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk mengetahui apakah 

data penelitian ini memiliki normal atau tidaknya bisa di lihat dari gambar 

scater plot dibawah ini : 

 

       Gambar IV – 1 

Grafik Histogram 
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Gambar IV – 2 

Grafik Scater Plot  

 

Dari gambar IV-1 grafik histogram diatas terlihat bahwa grafik 

histogram menunjukkan adanya pola data yang baik. Sedangkan gambar IV-

2 grafik scater plot diatas berdistribusi normal, hal ini disebabkan karena 

data menyebar pada garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

b) Uji Multikolienaritas 

 Pengujian Multikolinieritas variabel penelitian ini melalui 

perhitungan uji independen antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil 

analisis collinearty statistics. Untuk melihat nilai tolerence dapat diketahui 

ketentuannya yaitu  tidak terjadi multikolinieritas, jika nilai tolerence lebih 

besar 0.10 atau jika nilai VIF < 10,00 dan tejadi multikolienaritas jika nilai 

tolerence lebih kecil atau sama dengan 0.10 atau jika nilai VIF > 10,00. 
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Tabel IV.9 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.964 1.860  3.207 .002   

Kepemimpinan .328 .055 .482 5.915 .000 .983 1.017 

Komunikasi .299 .061 .397 4.881 .000 .983 1.017 

a. Dependent Variabel: Y Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

 

 Berdasarkan data tabel uji multikolinieritas di atas dapat dipahami 

bahwa kedua variabel independen yakni Kepemimpinan  (X1) dan 

Komunikasi (X2) tidak memiliki nilai collinearity statistic atau bebas dari 

multikolienaritas yaitu : 

1) Nilai tolerence Kepemimpinan sebesar 0,983 > 0.10 dan nilai VIF 

sebesar 1.017 < 10 maka variabel Kepemimpinan dinyatakan bebas 

2) Nilai tolerence Komunikasi sebesar 0,983 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 

1.017 < 10 maka variabel Komunikasi dinyatakan bebas. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 

terjadi gejala multikolienaritas antara variabel independen (bebas). 

c) Uji Heterokedasitas 

Uji Heterokedasitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik  heterokedasitas yaitu adanya ketidaksamaan 
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varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

Persyaratan yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 

gejala heterokedasitas. 

Untuk mengetahui terjadi atau tidak heterokedasitas dalam model 

regresi penelitian ini, dapat menggunakan metode grafik plot antara lain 

predeksi variabel dependen (ZPRED) dengan residual (SREZID). Adapun 

dasar dalam pengambilan ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar IV-3 

Pengujian Heterokdasitas 

 

 Berdasarkan gambar 4.2 grafik scatterplot di atas dapat dilihat 

bahwa variable dalam penelitian ini berdasarkan data uji heterokedastisitas 

dapat diartikan bahwa tidak adanya terjadi heteroskedasitas dalam variabel 

penelitian yang digunakan. Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.  

2) Uji Hipotesis  

a. Uji t 
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 Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X) 

koefisien regresi secara parsial mempunyai hubungan signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen (Y). 

Kriteria penerimaan / penolakan hipotesis adalah sebagai berikut : 

1) Bila sig > 0,05, maka H0 = diterima, sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan anatara variabel bebas dan terikat. 

2) Bila sig < 0,05, maka H0 = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan 

antara variabel bebas dan terikat. 

Tabel IV.10 

Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.964 1.860  3.207 .002 

Kepemimpinan .328 .055 .482 5.915 .000 

Komunikasi .299 .061 .397 4.881 .000 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial untuk variabel 

kepemimpinan diperoleh thitung (5,915) > ttabel (0,05) dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan 

ada pengaruh signifikan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
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-thitung                 -ttabel                                  0                                        1,663        5,915 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial untuk variabel komunikasi 

diperoleh thitung (4,881) >  ttabel (1,663) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan  ada pengaruh 

signifikan komunikasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan. 

 

 

 

-thitung                 -ttabel                                  0                                        1,663         4,881 

b. Uji F 

 Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

bebas Kepemimpinan dan komunikasi terhadap variabel terikat kinerja 

karyawan secara bersama sama. Berdasarkan pengujian dengan spss  

diperoleh output ANOVA pada tabel berikut ini: 
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Tabel IV.11 

Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 164.687 2 82.343 33.756 .000a 

Residual 209.785 86 2.439   

Total 374.472 88    

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan   

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan    

 

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai Fhitung (33,756) > Ftabel 

(3,10) dengan tingkat signifikan 0,000 (Sig 0,000 < α0,05), dengan 

demikian H0 ditolak, kesimpulannya : ada pengaruh signifikan 

Kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

 

  

 

 

            

           0                3,10          33,756 

3) Koefisien Determinasi 

 Untuk mengetahui besarnya kontribusi kepemimpinan dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan secara simultan dapat diketahui berdasarkan nilai 

adjusted R Square pada tabel sebagai berikut: 

Ho  ditolak  Ho diterima 
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Tabel IV.12 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .663a .440 .427 1.56185 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Dari hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0,440 dan hal ini 

menyatakan bahwa variabel pengaruh kepemimpinan dan komunikasi 

sebesar44,0% untuk mempengaruhi variabel kinerja karyawan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain yang tidak diteliti, misalnya 

Lingkungan kerja, disiplin, kompensasi dan variabel lainnya. 

B Pembahasan  

 dari hasil penelitian terlihat bahwa semua variabel bebas 

(kepemimpinan dan komunikasi) memiliki koefisien yang positif, berarti 

seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel 

Y (kinerja karyawan). Lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara kepemimpinan terhadap 

kinerja karyaawan pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5,915 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,663 dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 
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yang menunjukkan secara parsial ada pengaruh signifikan kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan. 

Menurut Nawawi (2010, hal. 153) kepemimpinan merupakan 

memengaruhi orang lain dalam hal ini para bawahan sehingga mau dan 

mampu melakukan kegiatan tertentu meskipun secara pribadi hal tersebut 

mungkin tidak disenanginnya.  

Menurut Darmadi (2018, hal. 217) menyatakan bahwa kinerja 

pegawai dapat merupakan penampilan individu maupun kelompok kerja 

pegawai. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Widiastuti (2017)  antara pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai terdapat pengaruh yang signifikan. 

Dalam penelitian yang dilakukan Makkaratte (2017) menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

menurut peneliti Jufrizein (2017) ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel kepemimpinan terhadap komunikasi. 

2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan penelitian diatas antara komunikasi terhadap kinerja 

karyawan PT Perkebunan Nusantara III(Persero) Medan diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,881 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,663 dan mempunyai angka yang 

signifikan sebesar 0,000 <  0,05 berarti ℎ0 ditolak dan ℎ𝑎 diterima. 
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Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpula bahwa ℎ0 ditolak dan ℎ𝑎 

diterima yang menunjukkan bahwa secara parsial pengaruh signifikan 

komunikasi terhadap kierja karyawan PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medn.  

 Menurut Usman (2016,hal. 470) komunikasi adalah proses 

penyampaian atau penerimaan pesan dari  satu orang kepada orang lain, 

baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan maupun bahasa 

nonverbal.  

 Menurut Darmadi (2018, hal. 217) menyatakan bahwa kinerja 

pegawai dapat merupakan penampilan individu maupun kelompok kerja 

pegawai.  

 Hal ini menunjukkan komunikasi yang baik dapat meningkatkan 

kualitas kinerja karyawannya. Karena semakin baik komunikasi yang 

diterapka pada karyawan PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, 

maka kinerja karyawan akan semakin baik. 

 Menurut Ardiansyah (2016) menyimpulkan bahwa antara 

komunikasi terhadap kinerja karyawan mempunyai pengaruh yang 

signifikan. 

3. Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Secara Bersama-sama 

Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh megenai pengaruh 

kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Dari uji ANOVA (Analysis Of 
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Varians) pada table diatas dapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar  33,756 sedangkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

diketahui sebesar 3,10. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

tingkat signifikan sebesar 0.000 < 0,05 sehingga ℎ0 ditolak dan ℎ𝑎 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variable kepemimpinan dan 

komunikasi secara bersama-sama berpengaru positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

 Menurut Nawawi (2010, hal. 153-154) kepemimpinan merupakan 

kemampuan memengaruhi orang lain dalam hal ini para bawahan sehingga 

mau dan mampu melakukan kegiatan tertentu meskipun secara pribadi hal 

tersebut mungkin tidak disenanginya. 

 Menurut Lukiati (2009, hal. 83) proses komunikasi adalah proses 

komunikasi terjadi manakala manusia berinteraksi dalam aktivitas 

komunikasi, menyampaikan pesan mewujudkan motif komunikasi.  

 Menurut Darmadi (2018, hal. 217) menyatakan bahwa kinerja 

pegawai dapat merupakan penampilan individu maupun kelompok kerja 

pegawai. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kiswanto 

(2010) menyatakan bahwan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh faktor lain atau variabel lain. Artinya bahwa ada pengaruh yang 

searah antara kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan 

secara nyata. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh signifikan dan positif variabel kepemimpinan (X1) 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan. 

2. Terdapat pengaruh signifikan dan positif variabel Komunikasi (X2) 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan 

3. Terdapat pengaruh signifikan dan positif variabel kepemimpinan (X1) dan 

komunikasi (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan juga telah diambil kesimpulan 

diatas maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut :  

1. Dalam meningkatkan kinerj para karyawan, hendaknya kepemimpinannya 

lebih memperhatikan dan mengarahkan para karyawannya dalam 

melakukan pekerjaannya. 

2. Harus menjaga komunikasi yang baik antara pemimpin dengan karyawan, 

maupun sesame antar karyawan sehingga terjalin hubungan yang harmonis 

dan terhindar dari konflik yang dapat menganggu pekerjaan dan juga 

kerugian-kerugian yang dapat ditimbulkan. Diharapkan semua dapat 

berperan aktif dalam menjaga komunikasi yang baik dan efektif tersebut 

agar kinerja karyawan meningkat sehingga apa yang menjadi tujuan 

organisasi lebih mudah dicapai. 

3. Untuk meningkatkan kinerja karyawan yang baik diperlukan kerja sama 

menerima intstruksi komunikasi terbuka antara atasan dan bawahan 

sehinggan instansi dapat mencapai tujuan yang semaksimal mungkin 

sesuai dengan harapan perusahaan. 
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